


24126 £
A//we 623 107
Dia
N {
ni T
¢. |

ANALISA DAN OPTIMASI HIDROLIKA LUMPUR (METODE BIT HYDRAULIC
HORSE POWER ) TRAYEK 17 % PEMBORAN SUMUR X LAPANGAN Y
PT PERTAMINA GEOTHERMAL ENERGY
PROYEK ULUBELU LAMPUNG

SKRIPSIUTAMA

Dibuat untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar
Sarjana Teknik di Jurusan Teknik Pertambangan
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

Oleh

Dian Istanto
03071002080

UNIVERSITAS SRIWUAYA
FAKULTAS TEKNIK
2011




ANALISA DAN OPTIMASI HIDROLIKA LUMPUR (METODE BIT HYDRAULIC
HORSE POWER ) TRAYEK 17 %2 PEMBORAN SUMUR X LAPANGAN Y
PT PERTAMINA GEOTHERMAL ENERGY
PROYEK ULUBELU LAMPUNG

SKRIPSI UTAMA

Disetujui Untuk Jurusan Teknik Pertambangan
Oleh Pembimbing :

= Pre r. Ir. Edy Sutrlvono M.Sc
Pémblmbmo

__,.,/

Ir. Chairul Syafri, M.Sc
Pembimbing II

10



Aku ingin mencintaimu setulusnya
Sebenar-benar aku cinta
Dalam doa dalam ucapan dalam setiap langkahku
Aku ingin mendekatimu selamanya
Sehina apapun diriku
Ku berharap untuk bertemu dengan-Mu ya Rabbi

(Edcoustilc-Aku Ingin Mencintaimu)

Puji syukur yang terdaiam atas rabmat dan baraxah Allah SWT, yang memberikan
canaya tereng dalam perjalanan waktu hidup ini, Muhammad SAW.

Kupersembahkan karya ini untuk orang-orang yang melengkapi sepotong kisah
hidupku, karena tanpa mereka karya ini tak akan lengkap.

Terimakasih Mama dan Papa atas segalanya, kasih sayang tulus dan
pengorbananmu seperti oksigen yang tak dapat ku balas dengan apapun.

Terimakasih Ayunda Devi Eliyana, S.E. dan Adinda Rio Aji, aku mencintai kalian.

Terimakasih untuk teman-teman seperjuangan di Teknik Pertambangan 2007.
Kepada sahabatku Joni, Adrian, Moses, Riduan, Gunawan, Billy, Kak Eko, Mbak
Devi, Meli, dan Uci terimakasih untuk persahabatan dalam suka duka selama ini
dan seterusnya. Maaf banyak merepotkan, aku bangga jadi bagian dari kalian.

Untuk sesorang yang luar biasa, mengerti dan memahami ku, ’Nom Eka Sari,

terimakasih honey.



ABSTRAK

Cutting yang berada lubang bor menjadi salah satu masalah utama selama proses
pemboran berlangsung. Sistem hidrolika lumpur pemboran mempunyai peranan yang penting
untuk meminimalisir akumulasi cutting, sehingga dapat memperlancar operasi pemboran.
Pengangkatan cutting dilakukan dengan menganalisa kehilangan tekanan total dalam sistem
sirkulasi dan tekanan pada pahat. Besarnya persentase Hydraulic Horse Power pada pahat
dihitung dengan metode Bit Hydraulic Horse Power (BHHP). Optimasi dilakukan apabila
harga BHHP tidak mencapai 55-65%.

Parameter-parameter yang digunakan untuk menganalisa pengangkatan cufting adalah
Ratio Transport Serbuk Bor (Ft), Konsentrasi Serbuk Bor (Ca), dan Indeks Pengendapan
Serbuk Bor (PBI). Pengangkatan cutting di annulus mencapai kondisi optimum jika
kecepatan fluida pemboran dua kali lebih besar dari kecepatan s/ip cutting untuk mengendap,
besar ratio transportnya diatas 90%, konsentrasi cutting dibawah 5% dan indeks
pengendapan cuttingnya diatas 1. Cutting tidak mengalami pengendapan apabila parameter-
parameter tersebut terpenuhi.

Pada pemboran sumur X trayek 17 2 didapatkan nilai BHHP sebesar 15,9%. Optimasi
dapat dicapai dengan mengkondisikan pompa pada tekanan 2790,266 psi, laju alir 783,171
gpm, dan daya sebesar 1274,995 hp. Nozzle yang diperlukan ukuran 15-16-15 dengan luas
total 0,536 inch’. Pada analisa pengangkatan cutting didapatkan nilai ratio transport serbuk
bor (Ft) di bawah 90%, konsentrasi serbuk bor (Ca) di bawah 5%. Indeks pengendapan
serbuk bor (PBI) di annulus drill colar masing-masing lebih dari 1 jadi cutting tidak
mengendap sedangkan pada annulus drill pipe indeks pengendapan serbuk bor kurang dari 1
maka cutting cenderung mengendap.

Kata kunci : hidrolika lumpur, cutting (serbuk bor), pengangkatan cutting.
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I.1

BABI

PENDAHULUAN

Latar belakang

Dalam kegiatan pemboraan (drilling), sistem sirkulasi memiliki
peranan yang sangat penting untuk mensirkulasikan fluida pemboran (lumpur
bor) ke seluruh sistem pemboran, sehingga lumpur bor dapat berfungsi secara
optimal. Sirkulasi fluida selama pemboran perlu dikontrol dengan baik agar
tidak terjadi akumulasi cutting, sehingga dapat memperlancar operasi
pemboran.

Faktor penting yang berkaitan dengan pengangkatan serbuk bor
(cutting) adalah dengan merencanakan hidrolika lumpur yang tepat.
Perencanaan ini berdasarkan pada kapasitas pompa sebagai pemberi tekanan
dan daya pompa yang dibutuhkan dalam mensirkulasikan lumpur pemboran.
Serbuk bor yang mengendap atau menempel pada rangkaian bottom hole
assembly (BHA) menyebabkan penggerusan ulang (regrinding) dan terjepitnya
pipa pemboran (pipe sticking). Perencanaan hidrolika lumpur pemboran juga
terkait dengan penentuan ukuran nozzel. Optimasi dilakukan dengan
menerapkan metode Bit Hydraulic Horse Power, yaitu sebuah konsep hidrolika
dimana daya yang disampaikan fluida terhadap batuan mempengaruhi efek
pembersihannya. Metode ini digunakan untuk mengoptimalkan daya (horse
power) pada bit yang disesuaikan dengan kemampuan pompa.

Parameter-parameter untuk menganalisa keberhasilan pengangkatan
cutting adalah Ratio Transport Serbuk Bor (Ft), Konsentrasi Serbuk Bor (Ca),
dan Indeks Pengendapan Serbuk Bor (PBI). Diharapkan hasil ini dapat menjadi

pedoman perencanaan hidrolika untuk sumur-sumur berikutnya pada lapangan

dengan kondisi yang sama.
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Perumusan masalah
Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini yaitu mengenai analisa

dan optimasi sistem hidrolika untuk pengangkatan cutting pada operasi

pemboran.

Pembatasan masalah

Dalam penelitian ini, ruang lingkup permasalahan dibatasi pada
analisa dan optimasi hidrolika lumpur trayek 17 2 pada interval kedalaman
722-837 mKU. Pada 837 mKU inklinasi sebesar 35° telah dicapai dan belum

ditemui zona loss yang merupakan target I pemboran.

Maksud dan tujuan
Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui pelaksanaan sistem hidrolika lumpur pemboran pada sumur
tersebut.
2. Menentukan dan menganalisa parameter-parameter yang mempengaruhi
dalam perencanaan hidrolika pemboran.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung persentase
keberhasilan pengangkatan cutting dan mengoptimasi sistem hidrolika dalam

upaya mencegah terjadinya pengendapan cutting di dasar lubang sumur.

Metodologi
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dan observasi
lapangan. Untuk dapat menganalisa dan mengoptimasi sistem hidrolika lumpur
metode yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Studi kepustakaan
Mempelajari teori-teori yang berhubungan dengan hidrolika pemboran
berdasarkan literatur.

2. Observasi lapangan

Observasi lapangan ini bertujuan untuk mengamati kegiatan yang dilakukan

di lapangan seperti pemboran (drilling), sistem sirkulasi dan sebagainya.
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Selain itu, dilakukan pengumpulan data yang diperlukan berupa data primer

dan sekunder.

a. Data primer didapatkan dari hasil pengamatan dan pengukuran langsung
di lapangan saat pemboran berlangsung. Data primer didapat dengan
cara mengamati kegiatan drilling, pomp, sistem sirkulasi dan
pembuatan lumpur (mud). Mencatat data dari hasil pengamatan.

b. Data sekunder yaitu data lapangan yang telah tersedia. Data sekunder ini
didapat dari arsip perusahaan yang berhubungan dengan hidrolika
lumpur seperti keadaan geologi lapangan, perencanaan profil sumur dan
spesifikasi peralatan ( rig, drill string, pompa, mud propertice).

. Pengolahan data /

Data yang diperoleh menjadi bahan pertimbangan, bahan dasar terkait

rencana teknik hidrolika lumpur. Selanjutnya dilakukan pengolahan data

berdasarkan konseﬁ analisa-dan optimasi hidrolika lumpur yang didapat dari
studi literatur. Lmékah-langkah analisa tersebut meliputi penentuan kondisi
dan kemampuan pompa, perhitungan kehilangan tekanan (pressure loss),
dan perhitungan persentase Bit Hydraulic Horse Power (BHHP). Kemudian
menganalisa  paremeter-parameter yang menentukan keberhasilan
pengangkatan cutting seperti Ratio Transport Serbuk Bor (Ft), Konsentrasi
Serbuk Bor (Ca), dan Indeks Pengendapan Serbuk Bor (PBI). Gambar 1.1

memperlihatkan tahapan-tahapah dalam penelitian.
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Persiapan : \

1. Kelengkapan administrasi
a. Surat pengantar jurusan
b. Izin memasuki wilayah dari PT
Pertamina Geothermal Energy
2. Safety Induction
a. Kelengkapan safety

\ b. Peraturan K3 di lapangan J
i : ¢
[ Studi Literatur ] ( Observasi Lapangan ]

( Mempelajari dasar-dasar \ [ Data Primer ] [ Data Sekunder ]

teori tentang lumpur f ¢
pemboran. ] ™
2. Mempelajari dasar-dasar 1. Data pemboran 1. Geologi lapangan
teori tentang sistem hidrolika || 2. Data lumpur 2. Profil sumur
pemboran. 3. Pompa 3. Spesifikasi
3. Mempelajari dasar-dasar 4. Sistem sirkulasi peralatan
Kteori tentang Bit Hydraulic/ di lapangan j

A A A

A

Pengolahan data :
Analisa parameter pengangkatan Serbuk Bor :
1. Ratio transport Serbuk Bor
2. Konsentrasi Serbuk Bor (Ca)
3. Indeks pengendapan Serbuk Bor (PBI)

i

[ Optimasi sistem hidrolika ]
v
L Pembahasan ]

GAMBAR 1.1
DIAGRAM ALIR YANG MEMPERLIHATKAN PENTAHAPAN
DALAM PENELITIAN
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